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ABSTRACT

Learning in primary schools plays a strategic role in developing students’ cognitive
abilities, attitudes, and skills. However, learning practices in primary schools
continue to face various challenges, including low levels of student engagement, the
dominance of teacher-centered instruction, and the mismatch between instructional
strategies and students’ developmental characteristics. These conditions negatively
affect the quality of learning processes and outcomes. This article aims to analyze
learning-related problems in primary schools and to propose strategic solutions
through student-centered learning innovation. This study employs a literature review
method with a conceptual analysis approach based on relevant scientific
publications, educational policies, and previous research findings. The analysis
indicates that student-centered learning innovation serves as a Strategic solution to
enhance students’ engagement, autonomy, and learning motivation through the
implementation of active, contextual, collaborative, and reflective learning
approaches. Therefore, student-centered learning innovation functions not merely
as an instructional shift but as a strategic effort to improve the quality of learning in
primary schools.

Keywords: primary school learning, learning problems, learning innovation, student-
centered learning

ABSTRAK

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mengembangkan
kemampuan kognitif, sikap, dan keterampilan peserta didik. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
problematika, antara lain rendahnya keterlibatan aktif siswa, dominasi
pembelajaran berpusat pada guru, serta kurangnya kesesuaian strategi
pembelajaran dengan karakteristik perkembangan peserta didik. Kondisi tersebut
berdampak pada kurang optimalnya kualitas proses dan hasil pembelajaran. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis problematika pembelajaran di sekolah dasar serta
merumuskan solusi strategis melalui inovasi pembelajaran berpusat pada siswa.
Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan analisis
konseptual terhadap sumber-sumber ilmiah, kebijakan pendidikan, dan hasil
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penelitian relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berpusat
pada siswa mampu menjadi solusi strategis dalam meningkatkan keterlibatan,
kemandirian, dan motivasi belajar peserta didik melalui penerapan pembelajaran
aktif, kontekstual, kolaboratif, dan reflektif. Dengan demikian, inovasi pembelajaran
berpusat pada siswa tidak hanya berfungsi sebagai pembaruan pendekatan
pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar

Kata kunci: pembelajaran sekolah dasar, problematika pembelajaran, inovasi
pembelajaran, pembelajaran berpusat pada siswa

A.Pendahuluan penyampaian materi secara satu

Pendidikan dasar merupakan arah dan berorientasi pada

fondasi utama dalam pembentukan
kemampuan akademik, karakter,
dan keterampilan peserta didik.
Pada jenjang sekolah dasar, proses
pembelajaran  memiliki  peran
strategis dalam mengembangkan
kemampuan berpikir, sikap belajar,
serta nilai-nilai sosial yang menjadi
dasar keberhasilan pendidikan
pada jenjang selanjutnya. Oleh
karena itu, kualitas pembelajaran di
sekolah dasar menjadi faktor
penentu dalam pencapaian tujuan
pendidikan nasional.

Namun, realitas pembelajaran

di sekolah dasar menunjukkan

masih adanya berbagai
problematika yang bersifat
mendasar. Pembelajaran

cenderung didominasi oleh
pendekatan berpusat pada guru
(teacher-centered learning),

dengan penekanan pada

pencapaian hasil akhir semata.
Menurut Trianto (2014), pola
pembelajaran seperti ini berpotensi
menghambat  keterlibatan  aktif
siswa dan membatasi kesempatan
peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis serta kreativitas.
Akibatnya, proses pembelajaran
kurang memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi siswa.

Problematika pembelajaran
tersebut berdampak langsung pada
rendahnya partisipasi siswa dalam
kegiatan Dbelajar serta kurang
optimalnya pengembangan potensi
peserta didik. Susanto (2016)
menegaskan bahwa “Pembelajaran
di sekolah dasar seharusnya
disesuaikan dengan karakteristik
perkembangan siswa yang berada
pada tahap operasional konkret,

sehingga menuntut pembelajaran
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yang aktif, kontekstual, dan
melibatkan pengalaman langsung”.
Ketidaksesuaian antara strateqgi
pembelajaran dan karakteristik
perkembangan siswa sering Kkali
menyebabkan pembelajaran
menjadi kurang efektif dan tidak
menarik bagi peserta didik.

Selain itu, tantangan
pembelajaran di sekolah dasar
semakin kompleks seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta tuntutan
kompetensi abad ke-21.
Pendidikan saat ini tidak hanya
dituntut untuk menghasilkan
peserta didik yang memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga
keterampilan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Namun, dalam
praktiknya, tidak semua guru
memiliki kesiapan pedagogis dan
pemahaman yang memadai untuk
mengimplementasikan
pembelajaran yang sejalan dengan
tuntutan tersebut, sehingga

pembelajaran masih berfokus pada

transfer pengetahuan daripada
pengembangan kompetensi.

Dalam konteks tersebut, inovasi
pembelajaran menjadi kebutuhan

yang tidak dapat dihindari dalam

pendidikan dasar. Inovasi
pembelajaran tidak sekadar dimaknai
sebagai pembaruan metode atau
penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi, tetapi sebagai
upaya sistematis untuk merancang
pembelajaran yang lebih bermakna,
adaptif, dan relevan  dengan
kebutuhan siswa. Menurut Rusman
(2017) “Inovasi

bertujuan untuk

pembelajaran
meningkatkan
kualitas proses belajar dengan
menempatkan siswa sebagai subjek
aktif dalam pembelajaran”.

Salah satu pendekatan inovatif
yang dinilai strategis dalam menjawab
problematika pembelajaran di sekolah
dasar adalah pembelajaran berpusat
pada siswa (student-centered
learning). Pendekatan ini
menekankan peran aktif siswa dalam
membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar, interaksi sosial,
dan refleksi terhadap proses belajar
Sanjaya (2016)
menyatakan bahwa “Pembelajaran

yang dijalani.

berpusat pada siswa memberikan
ruang bagi peserta didik untuk belajar
sesuai dengan minat, kemampuan,
dan gaya belajar masing-masing,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan efektif”.
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Pembelajaran berpusat pada siswa

mendorong penerapan strategi

pembelajaran  aktif, kontekstual,
kolaboratif, dan reflektif yang sesuai
dengan Kkarakteristik peserta didik
sekolah dasar. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga
sebagai pelaku utama dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian,
inovasi pembelajaran berpusat pada
siswa tidak hanya berorientasi pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga
pada penguatan kualitas proses
pembelajaran dan pengembangan
kompetensi peserta didik secara
holistik.

Meskipun demikian, implementasi
pembelajaran berpusat pada siswa di
sekolah dasar masih menghadapi
berbagai tantangan, seperti kesiapan
guru, budaya belajar yang belum
sepenuhnya mendukung, serta
keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan kajian konseptual yang
komprehensif untuk menganalisis
problematika pembelajaran di sekolah
dasar sekaligus merumuskan solusi
strategis melalui inovasi pembelajaran
berpusat pada siswa. Artikel ini
bertujuan untuk menganalisis secara

kritis problematika pembelajaran di

sekolah dasar dan menawarkan solusi
strategis melalui inovasi pembelajaran
berpusat pada siswa sebagai upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah dasar.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
kajian pustaka (literature review) yang
dipadukan dengan analisis
konseptual. Pendekatan ini dipilih
karena tujuan penelitian tidak untuk
menguji  hipotesis atau mengukur
pengaruh secara kuantitatif,
melainkan untuk memahami secara
mendalam problematika
pembelajaran di sekolah dasar serta
merumuskan solusi strategis melalui
inovasi pembelajaran berpusat pada
siswa berdasarkan kerangka teoretis
dan hasil penelitian terdahulu.

Sumber data dalam penelitian
ini terdiri atas sumber data primer dan
sekunder. Sumber data primer
meliputi buku-buku referensi utama di
bidang pendidikan dasar, teori
pembelajaran, dan inovasi
pembelajaran yang relevan.
Sementara itu, sumber data sekunder
mencakup artikel jurnal nasional dan
internasional, dokumen kebijakan

pendidikan, serta laporan penelitian
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yang membahas praktik pembelajaran
di sekolah dasar. Pemilihan sumber
dilakukan secara purposif dengan
kriteria relevansi topik, kredibilitas
penulis atau penerbit, serta
keterkaitan dengan pembelajaran
berpusat pada siswa.

Selain bersumber dari literatur,
penelitian ini juga mempertimbangkan
konteks empiris pembelajaran di
Sekolah Dasar Islam Al Azhar 32
Padang sebagai latar kontekstual.
Konteks ini dimanfaatkan untuk
memperkuat relevansi analisis dan
memberikan gambaran nyata
mengenai problematika pembelajaran
di sekolah dasar, tanpa
menjadikannya sebagai objek
penelitian lapangan secara langsung.
Dengan demikian, konteks sekolah
digunakan sebagai ilustrasi reflektif
yang mendukung analisis konseptual.

Teknik  pengumpulan data
melalui

dilakukan penelusuran

literatur secara sistematis
menggunakan basis data jurnal
nasional dan internasional, serta
sumber pustaka relevan lainnya.
Literatur yang terpilih kemudian dikaji
secara kritis untuk mengidentifikasi
konsep, temuan, dan gagasan utama
yang berkaitan dengan problematika

pembelajaran dan inovasi

pembelajaran berpusat pada siswa di
sekolah dasar.

Analisis data dilakukan dengan
deskriptif-kualitatif
melalui beberapa tahap. Tahap

teknik analisis

pertama adalah reduksi data, yaitu
memilih dan memfokuskan data yang
relevan dengan tujuan penelitian.
Tahap kedua adalah penyajian data,
dengan mengelompokkan temuan
berdasarkan tema  problematika
pembelajaran dan bentuk inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa.
Tahap ketiga adalah penarikan
kesimpulan dan sintesis, yaitu
mengaitkan hasil analisis dengan
kerangka teoretis untuk merumuskan
solusi strategis yang dapat diterapkan
dalam konteks pembelajaran di
sekolah dasar.

Keabsahan data dijaga melalui
triangulasi sumber dan triangulasi
teori, yaitu dengan membandingkan
berbagai pandangan ahli, hasil
penelitian, dan kebijakan pendidikan
yang relevan. Langkah ini dilakukan
untuk memastikan bahwa hasil kajian
tidak bersifat subjektif, melainkan
didukung oleh berbagai perspektif
ilmiah yang kredibel. Selain itu,
konsistensi analisis dijaga dengan
menggunakan kerangka konseptual
yang jelas dan sistematis.
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C. Hasil dan Pembahasan
1. Problematika Pembelajaran di
Sekolah Dasar

Hasil kajian terhadap berbagai
sumber literatur dan telaah konseptual
menunjukkan bahwa pembelajaran di
sekolah dasar masih menghadapi
sejumlah  problematika mendasar
yang memengaruhi kualitas proses
dan hasil belajar peserta didik.
Problematika tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan
dan dipengaruhi oleh pendekatan
pembelajaran, karakteristik peserta
didik, serta kesiapan guru dalam
mengelola pembelajaran di kelas.

Salah satu problematika utama
adalah dominasi pendekatan
pembelajaran berpusat pada guru
(teacher-centered learning). Dalam
praktiknya, = pembelajaran  masih
banyak didominasi oleh metode
ceramah dan penugasan yang bersifat
satu arah, sehingga siswa cenderung
berperan sebagai penerima informasi
pasif. Trianto (2014) menyatakan
bahwa “Pembelajaran yang berpusat
pada guru berpotensi membatasi
ruang partisipasi siswa dan
menghambat perkembangan
kemampuan berpikir kritis serta
kreativitas”. Kondisi ini menyebabkan

siswa kurang memiliki kesempatan

untuk mengonstruksi pengetahuan
secara mandiri melalui pengalaman
belajar yang bermakna.
Problematika selanjutnya
adalah rendahnya Kketerlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran di
kelas. Keterlibatan peserta didik
merupakan indikator penting dalam
pembelajaran yang efektif, terutama
pada jenjang sekolah dasar yang
menuntut aktivitas belajar sesuai
dengan tahap perkembangan peserta
didik. Menurut Susanto (2016) “Siswa
sekolah dasar berada pada tahap
operasional konkret yang
membutuhkan pembelajaran berbasis
aktivitas, pengalaman langsung, dan
interaksi dengan lingkungan”. Namun,
pembelajaran yang masih bersifat
abstrak dan kurang kontekstual sering
kali membuat siswa kurang
termotivasi dan tidak terlibat secara
optimal dalam kegiatan belajar.
Selain itu, pembelajaran di
sekolah dasar sering kali belum
sepenuhnya memperhatikan
perbedaan karakteristik dan
kebutuhan belajar siswa. Setiap siswa
memiliki gaya belajar, minat, dan
kemampuan yang berbeda, namun
strategi pembelajaran yang diterapkan
cenderung bersifat seragam. Sanjaya

(20106) menegaskan bahwa
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“‘Pembelajaran yang tidak
mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik berpotensi
menimbulkan  kesenjangan  hasil
belajar dan menghambat
perkembangan potensi siswa secara
optimal”. Ketidaksesuaian strateqgi
pembelajaran dengan karakteristik
peserta didik ini menjadi salah satu
penyebab  rendahnya  efektivitas
pembelajaran di sekolah dasar.
Tantangan pembelajaran di
sekolah dasar juga semakin kompleks
seiring dengan tuntutan kompetensi
abad ke-21. Pembelajaran tidak lagi
cukup berorientasi pada penguasaan
pengetahuan faktual, tetapi juga harus
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi. Pendidikan perlu
menyiapkan peserta didik agar
mampu beradaptasi dengan
perubahan dan tantangan global.
Namun, pembelajaran di sekolah
dasar masih sering berfokus pada
pencapaian target kurikulum dan
penilaian  hasil belajar kognitif,
sehingga pengembangan
keterampilan abad ke-21 belum
menjadi perhatian utama.
Selain  faktor  pendekatan
pembelajaran, kesiapan guru juga

menjadi bagian dari problematika

pembelajaran di sekolah dasar. Tidak
semua guru memiliki pemahaman dan
keterampilan pedagogis yang
memadai untuk merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang
inovatif dan berpusat pada siswa.
Rusman (2017) menyatakan bahwa
‘Inovasi pembelajaran memerlukan
kesiapan guru dalam merancang
strategi, memilih metode, serta
mengelola kelas secara efektif’.
Keterbatasan pelatihan, beban
administrasi, dan budaya
pembelajaran yang sudah mengakar
sering kali menjadi hambatan dalam
implementasi pembelajaran yang
lebih inovatif.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa
problematika pembelajaran di sekolah
dasar  bersifat kompleks dan
multidimensional, mencakup aspek
pendekatan pembelajaran,
keterlibatan siswa, karakteristik
peserta didik, tuntutan kompetensi
abad ke-21, serta kesiapan guru. Oleh
karena itu, diperlukan solusi strategis
yang tidak hanya berfokus pada
pembaruan metode pembelajaran,
tetapi  juga pada perubahan
paradigma pembelajaran yang lebih
berorientasi pada kebutuhan dan

peran aktif siswa. Solusi tersebut
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dibahas lebih lanjut melalui inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
pada subbagian berikutnya.
2 Inovasi Pembelajaran Berpusat
pada Siswa sebagai Solusi
Strategis

Berdasarkan problematika
pembelajaran di sekolah dasar yang
telah diuraikan sebelumnya, inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
(student-centered learning) muncul
sebagai solusi strategis yang relevan
dan kontekstual. Pendekatan ini
berangkat dari pandangan bahwa
peserta didik merupakan subjek
utama dalam proses pembelajaran,
sementara guru berperan sebagai
fasilitator yang merancang lingkungan
belajar yang memungkinkan siswa
belajar secara aktif, mandiri, dan
bermakna.

Pembelajaran berpusat pada
siswa menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman
belajar, interaksi sosial, dan refleksi.
Pendekatan ini memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan
potensi diri sesuai dengan minat,
kemampuan, dan gaya Dbelajar
masing-masing. Dalam  konteks
sekolah dasar, pendekatan ini menjadi

sangat relevan karena siswa berada

pada tahap perkembangan yang
menuntut aktivitas belajar konkret,
eksploratif, dan kontekstual.

Inovasi pembelajaran berpusat
pada siswa tidak hanya berkaitan
dengan perubahan metode
pembelajaran, tetapi juga mencakup
perubahan paradigma pembelajaran

secara menyeluruh. Guru tidak lagi

menjadi satu-satunya sumber
informasi, melainkan berperan
sebagai perancang pengalaman

belajar yang mendorong siswa untuk
bertanya, berdiskusi, bekerja sama,
dan menemukan konsep secara
mandiri. Inovasi pembelajaran yang
efektif harus mampu menciptakan
interaksi belajar yang bermakna
antara siswa, guru, dan lingkungan
belajar.

Dalam  praktiknya, inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
dapat diwujudkan melalui penerapan
berbagai strategi pembelajaran aktif,
seperti pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning),
pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning),
pembelajaran kooperatif, serta
pembelajaran kontekstual. Strategi-
strategi tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk

terlibat secara langsung dalam proses
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belajar, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, serta
meningkatkan keterampilan sosial dan
kolaboratif. Pembelajaran aktif

mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dan memperkuat
pemahaman konsep melalui
pengalaman belajar yang autentik.

Selain itu, inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
juga relevan dalam menjawab
tuntutan kompetensi abad ke-21.
Pendekatan ini memungkinkan
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, kreativitas, komunikasi,
dan kolaborasi yang dibutuhkan
peserta didik untuk menghadapi
tantangan masa depan. Pembelajaran
yang efektif harus mampu
mengintegrasikan penguasaan
pengetahuan dengan pengembangan
keterampilan dan sikap. Dengan
demikian, pembelajaran berpusat
pada siswa tidak hanya berorientasi
pada hasil belajar kognitif, tetapi juga
pada pengembangan kompetensi
secara holistik.

Meskipun demikian, penerapan
inovasi pembelajaran berpusat pada
siswa di sekolah dasar memerlukan
kesiapan guru dan dukungan sistem
pendidikan. Guru perlu memiliki

pemahaman pedagogis yang

memadai, kemampuan merancang
pembelajaran yang fleksibel, serta
kemauan untuk melakukan refleksi
dan perbaikan berkelanjutan. Hamalik
(2013) menekankan bahwa
“‘Keberhasilan inovasi pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kompetensi
guru dalam mengelola proses
pembelajaran dan menciptakan iklim
belajar yang kondusif”.

Dalam konteks sekolah dasar,
inovasi pembelajaran berpusat pada
siswa perlu disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan kondisi
sekolah. Inovasi tidak selalu harus
berbasis teknologi canggih, tetapi
dapat diwujudkan melalui pengelolaan
kelas  yang lebih partisipatif,
penggunaan media pembelajaran
sederhana namun kontekstual, serta
penguatan interaksi dan komunikasi
dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, inovasi pembelajaran
berpusat pada siswa dapat menjadi
solusi strategis yang realistis dan
berkelanjutan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Dengan demikian, inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
merupakan strategi yang relevan dan
efektif dalam menjawab problematika

pembelajaran di sekolah dasar.
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Pendekatan ini tidak hanya mampu
meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar siswa, tetapi juga
mendorong terciptanya pembelajaran
yang lebih bermakna, adaptif, dan
sesuai dengan tuntutan
perkembangan peserta didik serta
tantangan pendidikan masa kini.
Selain meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar
siswa, penerapan inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
juga memberikan dampak terhadap
perubahan peran guru dalam proses
pembelajaran di sekolah dasar. Guru
tidak lagi berperan sebagai satu-
satunya sumber pengetahuan,
melainkan sebagai fasilitator yang
mengarahkan, membimbing, dan
menciptakan lingkungan belajar yang
memungkinkan siswa membangun
pengetahuannya secara aktif.
Perubahan peran ini sejalan dengan
karakteristik pembelajaran abad ke-21
yang menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi sejak jenjang pendidikan
dasar.
Namun demikian,
implementasi pembelajaran berpusat
pada siswa tidak terlepas dari

berbagai tantangan. Hasil kajian

menunjukkan bahwa kesiapan guru
dalam merancang pembelajaran

inovatif, keterbatasan sarana

pendukung, serta  heterogenitas
kemampuan siswa menjadi faktor
yang memengaruhi efektivitas
penerapan inovasi pembelajaran di
sekolah dasar. Kondisi tersebut
mengindikasikan  bahwa  inovasi
pembelajaran tidak dapat berdiri
sendiri, melainkan membutuhkan
dukungan kompetensi pedagogis guru
dan lingkungan belajar yang kondusif
agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara optimal.

Pembahasan ini menegaskan
bahwa keberhasilan inovasi
pembelajaran berpusat pada siswa
tidak hanya ditentukan oleh model
atau strategi yang digunakan, tetapi
juga oleh konsistensi implementasi
dan refleksi berkelanjutan terhadap
praktik pembelajaran. Dengan

demikian, inovasi  pembelajaran
berpusat pada siswa perlu dipahami
sebagai sebuah proses pedagogis
yang adaptif dan kontekstual, bukan
sekadar penerapan metode tertentu.
Pemahaman ini penting agar inovasi
pembelajaran benar-benar mampu
menjadi  solusi  strategis dalam

mengatasi problematika
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pembelajaran di sekolah dasar secara

berkelanjutan.

D. Kesimpulan

Pembelajaran di sekolah dasar
masih menghadapi berbagai
problematika yang bersifat mendasar,
terutama dominasi pembelajaran
berpusat pada guru, rendahnya
keterlibatan aktif siswa,
ketidaksesuaian strateqi
pembelajaran dengan karakteristik
perkembangan peserta didik, serta
belum optimalnya pengembangan
kompetensi abad ke-21. Problematika
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran di sekolah dasar tidak
hanya membutuhkan pembaruan
metode, tetapi juga perubahan
paradigma dalam memandang peran
siswa dan guru dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil kajian
konseptual, inovasi pembelajaran
berpusat pada siswa terbukti menjadi
solusi strategis dalam menjawab
problematika pembelajaran di sekolah
dasar. Pendekatan ini  mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa,
meningkatkan motivasi dan
kemandirian belajar, serta
menciptakan proses pembelajaran

yang lebih bermakna dan kontekstual.

Inovasi pembelajaran berpusat pada
siswa tidak sekadar berorientasi pada
peningkatan hasil belajar, tetapi juga
pada penguatan kualitas proses
pembelajaran dan pengembangan
kompetensi peserta didik secara
holistik.

Implikasi  dari  kajian ini
menegaskan pentingnya kesiapan
guru dan dukungan sistem pendidikan
dalam mengimplementasikan
pembelajaran berpusat pada siswa
secara berkelanjutan. Guru perlu
didorong untuk mengembangkan
kompetensi pedagogis dan reflektif
dalam merancang pembelajaran yang
adaptif terhadap kebutuhan dan
karakteristik peserta didik sekolah
dasar. Selain itu, pihak sekolah dan
pemangku kebijakan diharapkan
dapat menciptakan  iklim  dan
kebijakan yang mendukung
terwujudnya inovasi pembelajaran
yang berpusat pada siswa sebagai
upaya peningkatan kualitas
pembelajaran di sekolah dasar.
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